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ABSTRAK 

 

Rinda Tiara Santi: Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Didukung Media Konkrit 

Terhadap Kemampuan Menyimpulkan Gerak Benda pada Siswa Kelas III SDN Gayam. Skripsi, 

PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran GI, Media konkrit, Kemampuan Menyimpulkan Pengamatan 

Tentang Gerak Benda. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil penelitian terdahulu, bahwa pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar masih menggunakan pembelajaran yang konvensional. Dimana 

pembelajaran hanya berpusat pada guru karena guru beranggapan bahwa guru adalah satu-

satunya sumber informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Sehingga berdampak kepada 

menurunya hasil belajar siswa. Maka dibutuhkan suatu pendekatan yang cocok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan menyimpulkan 

pengamatan tentang gerak benda dengan model pembelajaran Group Investigation tanpa 

didukung media  konkrit ? (2) Bagaimana kemampuan menyimpulkan pengamatan tentang 

gerak benda dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation didukung media 

konkrit ? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran Group 

Investigation didukung media konkrit dengan tanpa didukung media konkrit terhadap 

kemampuan menyimpulkan pengamatan gerak benda. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif, dengan analisis uji-t menggunakan Non equivalent Control Group 

Design untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara hasil pretest dan postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Hasil pretest materi menyimpulkan pengamatan gerak 

benda memperoleh nilai rata-rata 60,38 dan hasil posttest dengan materi yang sama 

memperoleh nilai rata-rata 74,03. (2) Hasil pretest materi menyimpulkan pengamatan gerak 

benda memperoleh nilai rata-rata 60,38 dan hasil posttest dengan materi yang sama 

memperoleh nilai rata-rata 85,19. (3) Ada perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Group 

Investigation didukung media konkrit terhadap kemampuan menyimpulkan pengamatan 

tentang gerak benda pada siswa kelas III SDN Gayam. 
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi penerus 

perjuangan bangsa untuk mencapai cita-

cita. Pembaharuan pendidikan diarahkan 

kepada peningkatan harkat dan martabat 

manusia, kualitas sumber daya manusia, 

dan perluasanserta peningkatan 

pemerataan memperoleh pendidikan 

sehingga mampu menghadapi tantangan 

perkembangan zaman. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan 

salah satu mata pelajaran pokok dalam 

kurikulum pendidikan di indonesia, 

termasuk pada jenjang Sekolah Dasar IPA 

di SD diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep dan fakta-fakta 

ilmiah. Selain itu pembelajaran IPA juga 

memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dalam menjelaskan suatu 

masalah. Untuk itu pembelajaran IPA di 

SD perlu dikembangkan agar peserta didik 

terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mengemukakan ide-

ide atau gagasan yang dimiliki oleh peserta 

didik dan penerapanya dalam kehidupan 

sehari-hari.Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan mata 

pelajaran yang turut berperan penting 

dalam memberikan wawasan,ketrampilan 

dan sikap ilmiah sejak dini bagi anak.  

Hal ini menyatakan  bahwa sasaran 

dari pembelajaran IPA adalah siswa 

diharapkan mampu berpikir logis,kritis, 

dan sistematis. Ilmu Pengetahuan Alam 

mempunyai tujuan dalam kaitannya 

dengan proses ineraksi makhluk 

hidupdengan lingkungannya. Dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam diharapkan akan 

semakin baiknya hubungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya, agar 

senantiasa saling menjaga demi kelestarian 

bersama. Untuk dapat berinteraksi dengan 

alam,maka diperlukan penguasaan IPA 

sejak dini. Untuk itulah diperlukan suatu 

proses penguasaan tentang alam. 

Menurut Nur dan Waka ndari dalam 

Trianto (2010: 143) menyatakan bahwa :  

Proses belajar mengajar IPA lebih 

ditentukan pada pendekatan 

kterampilan proses, hingga siswa 

dapat menemukan fakta-

fakta,membangun konsep-konsep,teori 

dan siap ilmiah. Pada pembelajaran 

IPA siswa akan memperoleh bekal 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yang diperlukan untuk memahami dan 

menyesuaikan diri terhadap fenomena 

dan perubahan-perubahan 

dilingkungan sekitar dirinya. 

Pembelajaran dan pengembangan 

potensi merupakan salah satu kunci 

keberhasilan peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia. 

 

Pada kelas III semester II mata 

pelajaran IPA terdapat Standar 

Kompetensi 4.Memahami berbagai cara 

gerak benda, hubungannya dengan energi 
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dan sumber energi.Kompetensi Dasar 4.1 

Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa 

gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran.Diharapkan dengan memahami 

dan menggambarkan dengan jelas 

pengamatan tentang gerak benda yang 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada 

siswa kelas III semester II, siswa dapat 

mengetahui tentang pengaruh bentuk dan 

ukuran terhadap gerak benda dengan 

benar.Selain itu manfaat dari mengamati 

gerak benda adalah untuk menjadikan 

siswa yang pandai, kompetitif, mampu 

bersaing dengan dunia luar, dan 

menjadikan mutu pendidikan terutama 

pendidikan Sekolah Dasar di Indonesia 

meningkat. 

Namun dalam kenyataanya masih 

banyak siswa yang nilainya dibawah 

KKM dan pemahaman tentang materi 

masih sangat kurang. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan terlalu 

monoton. Siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru dan sumber belajar 

hanya dari buku pegangan saja. Padahal 

pada kenyataanya materi tentang gerak 

benda yang dipengaruhi oleh bentuk dan 

ukuran dapat dijumpai siswa ketika akan 

melakukan praktik. Sehingga akan lebih 

baik jika pembelajaran dilakukan secara 

terbuka dan dipraktikkan secara langsung 

oleh siswa. Agar siswa dapat menggam-

barkan dengan jelas mengenai gerak 

benda. 

Bertolak dari permasalahan 

pembelajaran IPA mengenai gerak benda 

yang dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran 

yang telah tertulis diatas. Salah satu 

solusi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah menciptakan suasana 

pembelajaran yang memacu siswa untuk 

belajar adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran dan menggunakan 

metode yang bervariasi dalam pembela 

jaran mendeskripsikan gerak benda yang 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 

Maka dari itu untuk meningkat-kan 

pemahaman siswa gerak benda yang 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran 

penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN GROUP INVES-

TIGATION DIDUKUNG MEDIA 

KONKRIT TERHADAP KEMAM-

PUAN MENYIMPULKAN PENGAMA-

TAN TENTANG GERAK BENDA 

PADA SISWA KELAS III SEMESTER 

II SDN GAYAM KECAMATAN 

GURAH ”. 

II. METODE 

A. Indentifikasi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2010: 61) “Varia-

bel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 
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yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpu-lannya”. 

Dengan demikian variabel merupakan 

segala sesuatu yang menjadi objek 

penelitian yang dapat diteliti dan ditarik 

kesimpulan. 

1. Variabel Bebas  

 Menurut Sugiyono (2010: 61), 

“Variabel bebas merupakan variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variael terikat”. Hal ini berarti 

variabel yang dapat mempengaruhi atau 

menjadi patokan variabel yang lainnya. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran group 

investigation dan media konkrit .Selain 

variabel bebas dalam penelitian ini juga 

terdapat variabel terikat. 

2. Variabel Terikat  

 Menurut Sugiyono (2010: 61), 

“Variabel terikat adalah Variabel yang 

diakibatkan atau dipengaruhi oleh 

variabel bebas”. Hal tersebut berarti 

variabel yang muncul akibat adanya 

variabel terikat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah menyimpulkan 

pengamatan tentang gerak benda pada 

siswa kelas III SDN Gayam Kecamatan 

Gurah. 

B. Teknik dan Pendekatan 

1. Teknik Penelian 

Teknik penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen.Menurut 

Sugiono (2010: 107) menyatakan “Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan”. Dengan kata lain penelitian 

eksperimen adanya perlakuan atau 

treatment tertentu. 

Bentuk desain eksperimen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 

Quasi Experimental Desaign. Rancangan 

Quasi Experimental Desaign dalam 

penelitian ini menggunakan jenis 

Nonequivalent Control Group Design. 
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Menurut Sugiono (2014: 74) 

Nonequivalent Control Group Design  

adalah “desain ini hampir sama dengan 

pretest-posttest control group desaign, 

hanya pada desain ini kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random”. 

Desain ini dapat digambarkan 

seperti berikut : 

 

 

 

O1= nilai pretest (sebelum menggunakan 

model pembelajaran group investigation). 

X1 = perlakuan dengan model group 

investigation. 

O2 = nilai posttest (setelah menggunakan 

model pembelajaran group investigation). 

O3= nilai pretest (sebelum menggunakan 

model pembelajaran group investigation 

didukung media konkrit). 

X2 = perlakuan dengan model group 

investigationdidukung media konkrit. 

O4 = nilai posttest (setelah menggunakan 

model pembelajaran group investigation 

didukung media konkrit). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif . Menurut 

Sugiyono (2010: 14), menyebutkan 

bahwa “Pendekatan penelitian 

kuantitatif” adalah : 

Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

 

Pendekatan kuantitatif yang 

digunakan karena data penelitian berupa 

angka. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu objek yang 

ingin diketahui atau diteliti. Menurut 

Sugiyono (2010: 117) mengatakan bahwa : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/ subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

O1 x1 O2 

 

O3 x2 O4 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”.  

Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas III A dan kelas III B SDN Gayam 

Kecamatan Gurah. 

2. Sampel 

Arikunto (2013: 174) mengemukakan 

bahwa “sampel” adalah “Sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan 

Sugiyono (2014: 118) mengemukakan 

bahwa “sampel” adalah “bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”.  

Peneliti menetapkan pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

tekhnik Sampling jenuh dengan mengambil 

seluruh jumlah populasi ( kelas III A, dan 

III B)  Hal ini didukung oleh pendapat  

Sugiyono (2014: 124) “Sampling jenuh 

adalah tekhnik penentuan sampel bila 

semua anggaota populasi digunakan 

sebagai sampel”.Pada penelitian ini maka 

peneliti telah menentukan bahwa kelas III 

ASDN Gayam sebagai kelas eksperimen 

dan kelas III B  SDN Gayam sebagai kelas 

kontrol. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik 

analisis data yang digunakan diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik. 

Ada dua macam teknik analisis data 

yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian yaitu analisi deskriptif dan 

analisis inferensial. 

a. Teknik analisis deskriptif  

Menurut Sugiyono (2010: 207) 

mengemukakan bahwa “Untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul seadanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan dari 

hasil penelitian”. Yang termasuk dalam 

statistik deskriptif antara lain adalah 

penyajian data melalui tabel, grafik, 
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diagram lingkaran, pictogram, 

perhitungan mean, media, modus dll. 

b. Teknik analisis inferensial  

Untuk melakukan analisis data dengan 

cara membuat kesimpulan secara umum. 

Analisis inferensial digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis nol 

diterima atau ditolak dan 

mendeskripsikan data-data variabel 

digunakan analisis inferensial yaitu uji 

prasyarat dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji –t. 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang digunakan 

untuk menguji hipotesis sebagaimana 

yang ada dalam buku pedoman dan 

prosedur penelitian yakni: 

a) Jika sig < 0,5 taraf signifikansi, 

maka Ho ditolak. 

b) Jika sig > 0,5 taraf signifikansi, 

maka Ho diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Berdasarkan uji hipotesis ke-1 

dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

group investigation tanpa didukung 

media konkrit dengan nilai rata-rata 

kelas 74,03 sedangkan KKM 75 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 

61% sehingga dapat disimpulkan 

hasil belajar siswa masih rendah. 

2. Berdasarkan uji hipotesis ke-2 

dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan model 

group investigation didukung 

media konkrit dengan nilai rata-rata 

kelas 85,19 sedangkan KKM 75 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 

82%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan model 

pembelajaran group investigation 

didukung media konkrit terhadap 

kemampuan menyimpulkan 

tentang gerak benda pada siswa 

kelas III SDN Gayam Kecamatan 

Gurah hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan nilai rata-

rata menggunakan model group 

investigation didukung media 
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konkrit dibandingkan 

pembelajaran tanpa model adalah 

85,19 > 74,03. 
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